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EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK
MODELING UNTUK MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL

SISWA SMAN 15 ACEH TENGAH

Ketua Peneliti:
Evi Zuhara, M.Pd

ABSTRAK

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut
hubungan antara seseorang dengan orang lain, antara kelompok, maupun
antara seseorang dengan orang dengan kelompok. Interaksi sosial yang baik
ditandai dengan adanya kerjasama yang baik, toleransi yang berdampak
positif bagi individu dalam menjalin hubungan akrab dengan yang lainnya,
dapat menghindari pertentangan dan persaingan, lebih percaya diri, dan
menghargai orang lain. Siswa yang memiliki interaksi yang rendah akan
berdampak negatif diantaranya kurangnya pengalaman, kurang berempati
terhadap orang lain, merasa canggung berada dilingkungan pergaulan,
mudah tersinggung serta berusaha menarik perhatian orang lain dengan cara
mnyombongkan diri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas
konseling kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan interaksi
sosial siswa SMAN 15 Aceh Tengah. Jenis penelitian adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen dengan One Group
Pretest-Postest Design. Sampel penelitian 8 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian menggunakan skala guttman dengan penyebaran
angket kepada siswa kelas XI SMAN 15 Aceh Tengah. Hasil penelitian
menunjukkan teknik modeling memiliki signifikansi terhadap interaksi sosial
siswa yang ditandai pada perubahan skor rata-rata pretest yaitu 78.1250
menjadi 97.0000 pada skor rata-rata postest dan selisih diantara keduanya
adalah 18.87500. Artinya, terjadi peningkatan pada kemampuan interaksi
sosial siswa setelah memperoleh teknik modeling. Kesimpulan penelitian
menunjukkan modeling efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa,
sehingga penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi guru bimbingan
dan konseling dalam penyusunan program layanan konseling kelompok
dengan teknik modeling untuk meningkatkan interaksi sosial siswa.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Modeling, Siswa SMA, Interaksi Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup

sendiri, manusia membutuhkan keberadaan manusia lain terkait

kebutuhannya baik dalam bentuk jasa maupun kebutuhan yang

sifatnya material. Kebutuhan manusia akan mudah terpenuhi apabila

terjalin suatu hubungan yang baik antar sesama manusia yang saling

berinteraksi dalam suatu lingkungan. Manusia dalam memenuhi

kebutuhannya, memerlukan hubungan sosial yang ramah dengan

cara membina hubungan yang baik dengan orang lain. Manusia

selalu ingin berhubungan dengan orang lain secara positif. Manusia

ingin bergabung dengan orang lain, ingin mengendalikan dan

dikendalikan, dan ingin mencintai dan dicintai.1

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis

menyangkut hubungan antara seseorang dengan orang lain, antara

kelompok, maupun antara seseorang dengan orang dengan

kelompok. Syarat interaksi sosial terdiri dari kontak sosial dan

komunikasi, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun

lingkungan sekolah. Interaksi sosial siswa disekolah ditunjukkan

dalam bentuk kerjasama, pertentangan dan akomodasi. Interaksi

sosial yang baik ditandai dengan adanya kerjasama yang baik,

1 Rakhmat, J, Psikologi Komunikasi, (Bandung:  Remaja Rosdakarya,
2012), h.14.



2

toleransi yang berdampak positif bagi individu dalam menjalin

hubungan akrab dengan yang lainnya, dapat menghindari

pertentangan dan persaingan, lebih percaya diri, dan menghargai

orang lain. Siswa yang memiliki interaksi yang rendah akan

berdampak negatif diantaranya kurangnya pengalaman, kurang

berempati terhadap orang lain, merasa canggung berada

dilingkungan pergaulan, mudah tersinggung serta berusaha menarik

perhatian orang lain dengan cara mnyombongkan diri.2

Usaha membantu mengembangkan kemampuan interaksi

sosial siswa di sekolah dapat dilakukan melalui layanan bimbingan

dan konseling. Personel yang paling bertanggungjawab terhadap

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah adalah guru

bimbingan dan konseling yang memegang peranan penting dalam

perkembangan siswa sebagai bagian integral pendidikan. Bimbingan

untuk meningkatkan interaksi sosial siswa dapat diberikan melalui

konseling kelompok, yakni layanan yang dilaksanakan dalam suatu

kelompok yang terdapat beberapa anggota yang memperoleh umpan

balik berupa tanggapan dan pengalaman dari anggota kelompok lain

dalam mengatasi masalah.3

Teknik konseling kelompok untuk meningkatkan interaksi

sosial siswa ialah melalui teknik modeling. Teknik modeling

dipandang tepat membantu siswa untuk meningkatkan interaksi

2 Hendra Surya, Rahasia Membuat Anak Cerdas Dan Manusia Unggul,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), h. 211-212.

3 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana,  2011), h.200.
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sosial dengan salah satu tujuan bimbingan dan konseling yang terkait

dengan aspek pribadi sosial yaitu memiliki kemampuan interaksi

sosial yang diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan,

persaudaraan atau silaturahmi dengan sesama manusia.4 Teknik

modeling dipilih secara spesifik dalam meningkatkan interaksi sosial

siswa karena pada teknik modeling siswa dapat memperoleh sebuah

perubahan terhadap sikap seseorang, memperoleh tingkah laku

sosial yang lebih adaftif, membantu siswa merespon hal-hal baru,

merespon dengan baik dan menghilangkan respon yang tidak baik.

Spesifiknya teknik modeling membantu siswa yang kurang

berinteraksi sosial dengan cara belajar bagaimana melakukan

interaksi sosial yang lebih efektif dengan cara menambah atau

mengurangi tingkah laku yang diamati, menyamakan berbagai

pengamatan sekaligus yang melibatkan proses kogitif sehingga dapat

menghasilkan perilaku positif.5

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian adalah Seberapa Besar

Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling untuk

Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMAN 15 Aceh Tengah.

4 Depdiknas, Rambu-Rambu  Penyelenggaraan  Bimbingan  dan Konseling
dalam Jalur Pendidikan Formal, (Jakarta, 2008), h. 198

5 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik
Konseling, (Jakarta: Indeks, 2011), h.176
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Seberapa Besar

Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk

Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMAN 15 Aceh Tengah

D. Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang

akan dilakukan peneliti yakni penelitian yang dilakukan oleh

Diantini Nur Fardah pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2

Bandung, bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik modeling

melalui konseling kelompok untuk meningkatkan karakter rasa

hormat pada siswa kelas X, hasil penelitian menjelaskan bahwa

penerapan teknik modeling melalui konseling kelompok dapat

meningkatkan karakter rasa hormat peserta didik pada siswa kelas

X.6 Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertujuan

mengetahui apakah terdapat peningkatkan interaksi sosial siswa

setelah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik

modeling pada siswa SMAN 15 Aceh Tengah. Penelitian oleh Tri

Sutanti pada mahasiswa prodi BK Universitas Ahmad Dahlan

Yogyakarta, bertujuan mengetahui efektivitas teknik modeling dalam

kegiatan bimbingan kelompok untuk meningkatkan empati

mahasiswa. Hasil penelitian menujukkan bahwa teknik modeling

6Dianti Nur Faridah, ”Efektivitas Teknik Modeling Melalui Konseling
Kelompok untuk Meningkatkan Karakter Rasa Hormat Peserta Didik (Quasi
Eksperimen Terhadap Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Bandung
Tahun Pelajaran 2014/2015)”. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol.05,
No.1, 2015, h. 45-66.
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dapat meningkatkan empati mahasiswa BK Universitas Ahmad

Dahlan.7 Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertujuan

mengetahui apakah terdapat peningkatan interaksi sosial siswa

setelah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik

modeling pada siswa SMAN 15 Aceh Tengah.

Penelitian oleh Katharina Edeltrudis Prada Korohama,

Mungin Eddy Wibowo & Imam Tadjri tentang model bimbingan

kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan kematangan

karir siswa, penelitian bertujuan menganalisis pelaksanaan

bimbingan kelompok di SMK Negeri Kupang, mendeskripsikan

tingkat kematangan karir siswa, menghasilkan model bimbingan

kelompok dengan teknik modeling, serta menganalisis keefektifan

model bimbingan kelompok dengan teknik modeling.8 Penelitian

Rully Age Irawantentang efektivitas strategi modeling melalui

konseling kelompok terhadap peningkatan komunikasi interpersonal

siswa kelas VII di SMP N 1 Piyungan Bantul Yogyakarta, penelitian

bertujuan untuk mengetahui efektifitas strategi modeling melalui

konseling kelompok terhadap peningkatan interpersonal siswa kelas

VII di SMP Negeri 1 Piyungan, hasil penelitian menunjukkan strategi

modeling melalui konseling kelompok efektif untuk meningkatkan

7 Tri Susanti, “Efektivitas Teknik Modeling untuk Meningkatkan Empati
Mahasiswa Prodi BK Universitas Ahmad Dahlan”. Jurnal Psikologi Pendidikan &
Konseling, Vol. 1, No. 2, Desember 2015, h. 188-196.

8 Katharina Edeltrudis Prada Korohama, Mungin Eddy Wibowo &
Imam Tadjri, Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa, Jurnal Prodi Bimbingan Konseling, Vol. 6
No. 1, 2017, h. 68.
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komunikasi interpersonal siswa.9 Penelitian yang akan dilakukan

peneliti terkait dengan konseling kelompok dengan teknik modeling

untuk meningkatkan interaksi sosial siswa diharapkan bertujuan

meningkatkan interaksi sosial siswa karena pada teknik modeling

siswa dapat memperoleh sebuah perubahan terhadap sikap

seseorang, memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaftif,

membantu siswa merespon hal-hal baru, merespon dengan baik dan

menghilangkan respon yang tidak baik. Spesifiknya teknik modeling

dapat membantu siswa yang kurang berinteraksi sosial dengan cara

belajar bagaimana melakukan interaksi sosial yang lebih efektif

dengan cara menambah atau mengurangi tingkah laku yang diamati,

menyamakan berbagai pengamatan sekaligus yang melibatkan

proses kogitif sehingga dapat menghasilkan perilaku tentunya

perilaku yang positif.

9 Rully Age Irawan, Efektivitas Strategi Modeling Melalui Konseling
Kelompok Terhadap Peningkatan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas Vii Di
Smp N 1 Piyungan Bantul Yogyakarta, Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan
Konseling, Vol 5, No. 6.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konseling Kelompok

1. Pengertian Konseling Kelompok

Menurut Wingkel dan Sri Hastuti Konseling kelompok

merupakan sebuah bentuk khusus dari kegiatanpelayanan

konseling dimana terjadinyasebuah wawancara konseling antara

seorang konselor profesional dengan beberapa orang (siswa)

sekaligus yang tergabung dalam sebuah kelompok kecil.10

Menurut Mamat Supriatna konseling kelompok

merupakan sebuah pemberian upaya bantuan yang diberikan

kepada siswa dalam rangka memberikan sebuah kemudahan

kepada siswa dalam proses perkembangan dan

pertumbuhannya.11 Penguatannya dengan firman Allah dalam

Q.S Ali Imran: 104.

ٓئكَِ  ةٞ یَدۡعُونَ إِلىَ ٱلۡخَیۡرِ وَیأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَینَۡھَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِۚ وَأوُْلَٰ نكُمۡ أمَُّ ١٠٤ھُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ وَلۡتكَُن مِّ

Artinya:

“Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan umat

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang

10 Wingkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan, Cet. 3, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 589.

11Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi:
Orientasi Dasar Pengembangan, Cet. 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 106.



8

ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah

orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali-Imran: 104).12

Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok

merupakan layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan siswamemperoleh kesempatan untuk membahas

dan menyelesaikan permasalahan melalui dinamika kelompok.

Setiap anggota kelompok ikut secara langsung dan aktif

membicarakan masalah anggota kelompok lainnya agar

permasalahan dapat terselesaikan. Permasalahan yang akan

dibahas dalam kegiatan konseling kelompok akan muncul secara

langsung pada awal kegiatan.13

Melalui konseling kelompok klien/siswa akan

memperoleh sebuah umpan balik berupa tanggapan dan

pengalaman darianggota kelompok laindalam mengatasi

permasalahan yang sedang dihadapinya, klien/siswa yang

awalnya takut untuk mengekspresikan dirinyasetelah

dilasanakannya konseling kelompok akan lebih aktif dalam

berinteraksi, melakukan interaksi sosial dengan cara memberi

dan menerima dalam proses konseling kelompok diharapkan

dapat menimbulkan rasa saling menolong, menerima serta

12 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan terjemah, (Bandung:
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 63.

13Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 68-70.
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berempati sehingga akan terbentuk sebuah konsep diri yang

positif pada diri klien/siswa.14

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

layanan konseling kelompok merupakan sebuah layanan yang

memberikan siswa kesempatan untuk membahas

danmenyelesaikan permasalahannyamelalui dinamika

kelompok.

2. Fungsi Konseling Kelompok

Konseling kelompok memiliki fungsi yang fundamental

yaitu fungsi pengentasan (Kuratif), dimana klien/siswa memiliki

kesempatan untuk membahas dan mengentaskan

permasalahanya melalui dinamika kelompok dalam suasana

kelompok.15Abu Bakar M. Luddin juga memiliki pendapat yang

sama, dimana fungsi utama dari kegiatan pelayanan konseling

kelompok adalah fungsi pengentasan (Kuratif).16

Menurut Adiputra secara konseptual, fungsi layanan

konseling kelompok ada dua, yaitu :

a. Konseling individual.

Mencakup hubungan timbal balik antara individu untuk

mencapai berbagai pemahaman tentang dirinya sendiri dalam

14Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar..., h. 200.
15Zainal Abidin, “Optimalisasi Konseling Individual dan Kelompok

untuk Keberhasilan Siswa”. Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14,
No. 1, April 2009, h. 6.

16Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tujuan Teori dan
Praktik, (Bandung: CitaPustaka Media Perintis, 2010), h. 47.
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hubungannya dengan permasalahan yang sedang dihadapi,

perkembangan, serta pengambilan keputusan terhadap

dirinya untuk kehidupan saat ini dan seterusnya.

b. Konseling kelompok.

Mencakup upaya bantuan yang diberikan konselor kepada

individu (klien) yang dilakukan dalamsuasana kelompok

yang bersifat pencegahan (Preventif) dan pengembangan

(Development) serta diarahkan kepada pemberian kemudahan

dalam rangka pertumbuhan dan perkembangan individu

(klien) tersebut.17

Peneliti menyimpulkan bahwa konseling kelompok

memiliki fungsi pengentasan dan jika kita melihat secara

konseptual maka fungsi dari pelayanan konseling kelompok ada

dua yaitu:konseling individual dan konseling kelompok.

3. Tujuan Konseling kelompok

Menurut Corey tujuan dari kegiatan pelayanan konseling

kelompok yaitu untuk membantu individu belajar untuk

mengembangkan kesadaran dan pengetahuan diri,

mengembangkan kepekaan terhadap orang lain, mengetahui

kebutuhan komunitas kelompok dan persoalan serta sebuah

pengertian yang univesal, memperluas motivasi diri, percaya

diri, menghargai diri dalam perintah untuk mencapai

pandangan yang baru dalam dirinya, untuk menemukan jalan

17Namora Lumongga Lubis Hasnida, Konseling..., h. 54-55.
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pilihan dalam suatu hubungan dengan persoalan perkembangan

yang normal dan tentunya memecahkan permasalahan, untuk

memperluas wawasan diri, otonomi dan bertanggung jawab

terhadap dirinya dan orang lain, untuk menjadi sadar akan suatu

pilihan dan untuk memilih pilihan yang bijaksana, untuk

membuat rencana khusus terhadap beberapa perubahan tingkah

laku, untuk belajar lebih efektif keahlian sosial,untuk menjadi

lebih sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan yang lain, belajar

menghadapi orang lain,  menghindari pembicaraan sendiri,

untuk belajar dari harapan yang dimiliki, untuk menjelaskan

suatu nilai dan memutuskan bagaimana mengubah mereka.18

Prayitno berpendapat bahwa konseling kelompok

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi

khususnya kemampuan berkomunikasi siswa. Melalui layanan

konseling kelompok semua hal-hal yang menghambat atau

mengganggu sosialisasi dan komunikasi dapat diungkap dan

didinamikakan melalui berbagai teknik sehingga kemampuan

sosialisasi dan komunikasi siswa dapat berkembang secara

optimal serta dapat menyelesaikan permasalahannya.19

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan konseling yakni

membina harapan, universalitas, pmberian informasi, altruisme,

pengulangan korektif keluarga primer, pengembangan teknik

18Tri Susanti, “ Pelaksanan Layanan Konseling Kelompok  Pada
Siswa Cerdas Istimewa Di SMA Kota Yogyakarta”. Jurnal Konseling
GUSJIGANG, Vol.1, No. 1, Juni 2015, h. 5.

19Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah berbasis
Integrasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 173-174.
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sosialisasi, peniruan tingkah laku, belajar menjalin hubungan

interpersonal, kohesivitas kelompok, katarsis, faktor-faktor

eksistensial. Menurut Corey, Gazda, Ohlsen dan Yalom struktur

dalam konseling kelompok yaitu: jumlah anggota kelompok

adalah 4 sampai 12 orang. Jumlah anggota dalam kelompok

ditentukan oleh konselor yang didasari oleh kemampuannya

serta adanya pertimbangan keefektifan sebuah proses konseling

dan bersifat fleksibel.20

Homogenitas Kelompok dapat dilihat berdasarkan jenis

kelamin klien yang sama, jenis masalah yang sama, kelompok

usia yang sama dan lain-lain. Namun konselor dapat

menetapkan bahwa homogenitas klien hanya dilihat dari

permasalahan yang dihadapi. Sifat kelompok ada yang terbuka,

tertutup, sedangkan waktu pelaksanaan dengan frekuensi

pertemuan sebanyak 1-3 kali dalam semingu dengan durasi pada

tiap sesinya sekitar 60 sampai 90 menit dan batas waktu yang

biasanya ditetapkan pada konseling kelompok pada umumnya

dilakukan 1-2 kali dalam semingu. Tahapan kegiatan konseling

kelompok dimulai dengan tahap awal dan dilanjutkan dengan

empat tahap perkembangan yaitu: tahap pembentukan, tahap

peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran.

20 Namora Lumongga Lubis Hasnida, Konseling..., h. 76-77.
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A. Teknik Modeling

1. Pengertian Penokohan (Modeling)

Modeling merupakan kegiatan belajar melalui kegiatan

observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku

yang diamati, menyamakan berbagai pengamatan sekaligus serta

melibatkan proses kognitif.21 Perry dan Furukawa

mendefinisikan modeling sebagai suatu proses belajar melalui

kegiatan observasi dimana tingkah laku dari seseorang individu

atau kelompok dijadikan sebagai model, berperan sebagai

rangsangan bagi pemiikirannya, sikap-sikap atau tingkah laku

sebagai bagian dari individu lain yang mengobservasi model

yang ditampilkan.22

Menurut Bandura teknik modeling merupakan observasi

pemodelan, mengobervasi orang lain sehingga seseorang

membentuk ide dan tingkah laku tertentu, kemudian dijelaskan

sebagai panduan untuk bertindak. Modeling juga merupakan

sebuah konsekuensi perilaku menirukan orang lain dari

pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-

reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan.23

21 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik…, h.
176.

22 Ita Roshita,”Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling”. Jurnal Penelitian Tindakan
Kelas, Vol.16, No. 2, Oktober 2014, h. 46-47.

23 Kadek Pigura Wialndatika, Ketut Dharsana, Kadek Suranata,
“Penerapan Konseling dengan Teknik Modeling untuk Meminimalisir
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Modeling adalah proses dimana seseorang seolah

mengalami sendiri yang secara tidak langsung membagi

pengalaman dari orang lain melalui imajinasi atau partispasi

yang penuh perhatian, perilaku orang lain dipelajari melalui

suatu proses observasi.

Perilaku diulang-ulang dan direkam sehingga pelatih dan

yang dilatih dapat mereview dan mengkritik perilaku itu. Teknik

modeling ini bertujuan untuk mengubah sikap seseorang.24

Dari pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan

bahwa teknik modelingmerupakan kegiatan seseorang dalam

meniru perilaku seseorang yang dipelajari melalui suatu proses

observasidengan tujuan untuk mengubah sikap atau perilaku

seseorang menjadi lebih baik.

2. Proses Penting Modeling

Ada beberapa proses penting dalam prosedur meneladani

yaitu:

a. Perhatian, dimana individu harus fokus pada model

yang  dipengaruhi asosiasi pengamat dengan model.

b. Refresentasi, yaitu tingkah laku yang akan ditiru harus

disimbolisasi dalam ingatan.

c. Peniru tingkah laku model, yaitu bagaimana

melakukannya, apa yang harus dikerjakan.

Perilaku Agresif Siswa Kelas XI Bahasa SMA NEGERI 3 SINGARAJA”. e-
Jurna Undiksa, Vol. 2, No. 1, 2014, h. 1-4.

24 Jimmy L. Gaol, A to Z Human Capital ( Manajemen..., h. 227-228.
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d. Motivasi dan penguatan, motivasi tinggi untuk

melakukan tingkah laku model membuat belajar

menjadi lebih efektif.

Peneliti menyimpulkan bahwa proses penting dalam

kegiatanmodelingdalam prosedur meneladaniterdiri dari

perhatian, refresentasi, peniru tingkah laku model, motivasi dan

penguatan.

3. Pengaruh Modeling

a. Pengambilan respon atau keterampilan baru dan

memperlihatkannya dalam perilaku baru.

b. Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh

melakukan sesuatu yang menimbulkan apa yang

ditakuti konseli ternyata tidak berakibat buruk bahkan

berakibat positif.

c. Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang

terdorong untuk melakukan sesuatu yang mungkin

sudah diketahui atau dipelajari dan ternyata tidak

terdapatnya hambatan.

Peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh dari kegiatan

modeling yaitu dapat menghasilkan keterampilan perilaku baru

siswa serta menghilangkanakan perasaan takut siswa terhadap

sesuatu yang belum terjadi melalui kegiatan mengamati.
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4. Macam-Macam Penokohan

a. Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru,

anggota keluarga atau tokoh yang dikaguminya

dijadikan sebagai model oleh konseli.25

b. Penokohan simbolik (symbolic model) seperti: tokoh yang

dilihat didalam film, video atau media lain.

c. Penokohan ganda (multiple model) seperti: terjadi

dalam kelompok, seorang anggota mengubah sikap dan

mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain

dalam bersikap.26

Peneliti menyimpulkan bahwa penokahanterdiri dari tiga

macam yaitu: Penokohan nyata, penokohan simbolik, penokohan

ganda, ketiga macam penokohan dipilih berdasarkankesesuaian

dengan klien dan permasalahannya.

5. Tahapan Modeling

Menurut Bandura ada empat tahap-tahap atau fase

kegiatan teknik modeling yaitu:

a. Tahapan Perhatian

Pada tahap ini siswa akan memberi perhatian kepada

model. Siswa akan menaruh perhatian kepada model

yang menarik, maka dari itu pada tahap pemilihan model

25Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik…, h.
178-179.

26Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik...,
h.179.
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harus diperhatikan, karena siswa akan belajar memahami

perilaku model dan menirukannya.

b. Tahapan Rentesi

Tahapan ini adalah tahapan dimana siswa akan

menggunakan kemampuan otak untuk menyimpan

memori dan menirunya.27

Siswa akan mengamati perilaku model, maka dari itu

model harus memperhatikan apa yang akan dilakukan

baik perilaku dalamkehidupan sehari-hari, cara bertutur

kata serta penampilan, karena semua hal itu  akan

terekam jelas didalam otak siswa.

c. Tahapan Reproduksi

Tahapan ini akan memperoleh gambaran dari memori

siswa terhadap model yang diamati, setelah siswa

mengamati model, siswa akan menerapkan perilaku yang

ditampilkan oleh model. Hal-hal yang kurang akan

terlihat saat siswa diminta untuk mengulang urutan

perilaku, dimana akan terlihat jelas bagian-bagian mana

yang dipahami siswa melalui perilaku yang

ditampilkannya. Jika siswa belum mencapai hasil yang

diharapkan, maka perlu diadakannya umpan balik

27Luh Eka Repita, Desak Putu Parmiti, Luh Ayu Tirtayani,
“Implementasi Teknik Modeling Untuk Meminimalisasi Perilaku
Bermasalah Oppositional Delifiant Pada Anak Kelompok B”. e-Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4, No.2, 2016,
h. 4.
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sebagai salah satu cara untuk memperbaiki perilaku

siswa.

d. Tahapan Motivasi

Pada tahap ini siswa akan menirukan perilaku model,

saat siswa menirukan perilaku model, maka akan muncul

perasaan bahwa dirinya akan lebih baik dari sebelumnya

dan kemungkinan akan mendapat penguatan. Penguatan

yang diberikan kepada siswa dapat berupa pujian atau

sesuatu yang menyenangkan bagi siswa.28

B. Interaksi Sosial

1. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu

memerlukan bantuan orang lain dan lingkungan alamnya,

dengan melakukan kegiatan interaksi manusiaakan menghadapi

berbagai macam konflik dan sosialisasi, oleh sebab itu setiap

individu harus mampu melakukan kegiatan interaksi dengan

orang lain, sehingga terciptalah kebersamaan dan keharmonisan

sehingga semua masalah yang tengah dihadapi dapat

diselesaikan. 29

28Luh Eka Repita, Desak Putu Parmiti, Luh Ayu Tirtayani,
“Implementasi Teknik Modeling Untuk Meminimalisasi Perilaku
Bermasalah Oppositional Delifiant Pada Anak Kelompok B”. e-Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4, No.2, 2016,
h. 4.

29Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tujuan Teori dan
Praktik, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2010), h. 101.
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Interaksi sosial merupakan sebuah kunci dari semua

kehidupan sosial, tanpa adanya kegiatan interaksi sosial maka

tidak mungkin adanya kehidupan bersama. Interaksi sosial

dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara individu

dengan golongannya dalam usaha mereka untuk memecahkan

persoalan-persoalan yang tengah dihadapiserta untuk mencapai

sebuah tujuan bersama.30

Proses sosial terjadi saat seseorang dengan orang lain,

seseorang dengan kelompok serta kelompok dengan kelompok,

seseorang memberikan dorongan kepada orang lain yang dibalas

dengan reaksi secara timbal balik. Masyarakat dengan aspeknya

yang dinamis terdiri dari seseorang dan kelompok-kelompok

yang berada dalam interaksi, jenis yang paling umum dari

proses sosial adalah kegiatan interaksi sosial.31

Dalam buku Soejono Soekanto interaksi sosial adalah

hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara

seseorang dengan orang lain, antara kelompok, antara seseorang

dengan kelompok.32 Sedangkan dalam psikologi tingkah laku

interaksi sosial berisikan adanya perangsangan dan pereaksian

30Dady Aji Sutarjo,”Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman
Sebaya dengan Penerimaan Sosial Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9
Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Bimbingan
Negeri Yogyakarta, 2014, h. 13.

31Abu Ahmadi, Sosiologi...,h. 100.
54 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. 38, (Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2005), h. 61. Dikutip dari Kimball Young dan
Raymond, W.Mack, “Sociology and Social Life”, (American Book Company,
New York, 1959), h. 137.
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antara dua belah pihak individu.33 Menurut Kartini Kartono

interaksi sosial berupa kesanggupan bereaksi secara aktif dan

harmonis terhadap realitas sosial dan situasi serta mengadakan

reaksi sosial yang sehat, menghargai hak sendiri dan

masyarakat, dapat bergaul dengan orang lain.34

Peneliti menyimpulkan bahwa interaksi sosial

merupakan hubungan timbal balik antara seseorang dengan

orang lain yang saling mempengaruhi dalam memecahkan

persoalan untuk mencapai tujuan.

2. Ciri-Ciri Interaksi Sosial

a. Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang.

b. Ada komunikasi antara pelaku dengan menggunakan

simbol-simbol.

c. Ada dimensi waktuyang menentukan sifat aksi yang

berlangsung dan adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas

dari sama atau tidaknya tujuan tersebut dengan yang

diperkirakan oleh pengamat.35

Menurut Soekanto ciri-ciri interaksi sosial adalah sebagai

berikut:

a. Interaksi sosial berlangsung apabila terdapat reaksi dari

kedua pihak.

33Ary H.Gunawan, Sosiologi...,h. 31.
34Nasti Julita, “Pola Interaksi Guru Bimbingan Konseling dan Siswa

dalam Pemberian Layanan di SMA Negeri 1 Bandar Bener Meriah”, Skripsi,
Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2016, h. 14.

35Barowi, Pengantar Sosiologi, Cet. 1, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
h. 139.
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b. Adanya kontak sosial antara orang perorangan,

perorangan dengan kelompok atau kelompok manusia

dengan kelompok manusia yang lain.

c. Adanya komunikasi dan adanya kerjasama atau

cooperation.36

Ciri-ciri interaksi sosial yang baik ditandai dengan

adanya kebersamaan, rasa saling membutuhkan, saling

menghargai dan menghormati, tidak adanya jarak antara yang

kaya dan yang miskin, serta saling membantu satu sama lain

untuk mencapai tujuan bersama.37

3. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

a. Adanya Kontak Sosial (Social Contact).

Kontak adalah bersama-sama menyentuh.Secara

fisik, kontak terjadi apabila terjadinya hubungan badaniah,

namun sebagai gejala sosial tidak perlu adanya hubungan

badaniah, seseorang dapat berhubungan sosial dengan

orang lain tanpa harus menyentuhnya.Misalnya: kontak

sosial sudah terjadi saatseseorang berbicara dengan pihak

lain. Bahkan dapat dilakukan dengan menggunakan telepon,

36Murphi Ayuni, ”Hubungan Antara Konsep Diri dengan Interaksi
Sosial Pada Siswa Kelas X SMK Koperasi Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Bimbingan Negeri Yogyakarta, 2014,  h. 42.

37Yuniati, ”Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Permainan Pada
Siswa Kelas VII F SMP NEGERI 13 SEMARANG TAHUN AJARAN
2012/2013”, Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2013, h. 12.
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sosial media dan sebagainya.38 Menurut Abdulsyani kontak

sosial adalah hubungan dengan satu orang atau lebih

melalui percakapan yang saling dimengerti.39 Kontak sosial

dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu:

1) Antara orang perorang, misalnya anak kecil

mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya.

Proses demikian terjadi melaluisosialisasi, yaitu proses

dimana anggota masyarakatyang baru mempelajari

norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana siswa

menjadi anggota.

2) Antara orang perorangan dengan kelompok manusia

atau sebaliknya. Misalnya seseorang merasakan bahwa

tindakannya berlawanan dengan norma masyarakat

atau suatu partai politik memaksa anggotanya untuk

menyesuaikan diri dengan ideologi dan programnya.

3) Antara suatu kelompok dengan kelompok lainya.

Misalnya, dua partai politik mengadakan kerjasama

untuk mengalahkan partai politik yang ketiga dalam

pemilihan umum.40

38Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu..., h. 64-65.
39Dady Aji Sutarjo,”Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman

Sebaya dengan Penerimaan Sosial Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9
Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Bimbingan
Negeri Yogyakarta, 2014, h. 13.

40Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu..., h. 65-66.
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b. Komunikasi,

Komunikasi yaitu proses berbagai makna melalui

perilaku verbal dan nonverbal. Segala perilaku dapat

disebut komunikasi apabila melibatkan dua orang atau

lebih.41 Komunikasi juga diartikan sebagai sebuah proses

dimana seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang

lain (berwujud pembicaraan, gerak-gerik, badaniah atau

sikap) tentang perasaan yang ingin disampaikan. Sehingga

orang tersebut memberikan reaksi terhadap perasaan yang

ingin disampaikan oleh orang lain, sikap dan perilaku

tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah

dialami, dengan adanya komunikasi sikap, perasaan suatu

kelompok manusia atau orang perorangan dapat diketahui

oleh kelompok lain atau orang lain yang menjadi bahan

untuk menentukan reaksi yang harus dilakukan.42

Komunikasi memiliki tiga unsur penting yaitu:

sumber informasi, saluran dan penerima informasi

(audience).

1) Sumber informasi adalah seseorang atau institusi yang

memiliki bahan informasi untuk disebarkan kepada

masyarakat.

41Dedi Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Litasbudaya, Cet.
1, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 3.

42Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu..., h. 66-67.
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2) Saluran adalah media yang digunakan untuk kegiatan

sumber berita, berupa media interpersonal yang

digunakan secara tatap muka maupun media masa.

3) Penerima informasi (Audience) adalah orang, kelompok

atau masyarakat yang akan menerima sebuah informasi.43

3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

a. Kerjasama (coperation)

Dalam belajar kamu pasti mengerjakan tugas secara

kelompok bukan? Mungkin, kamu justru akan lebih merasa

senang jika tugas yang diberikan guru berupa kegiatan tugas

kelompok, dimana dalam kegiatan tugas kelompok akan

dibutuhkan kerjasama yang baik antara kamu dan teman-

temanmu.44

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi

sosial yang paling utama. Kerjasama adalah usaha yang

dilakukan secara bersama-sama antara orang perorang atau

kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.45

Santosa mendefinisikan kerjasama sebagai bentuk

interaksi sosial dimana orang-orang atau kelompok

43Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus
Teknologi Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 57-58.

44Tim Mitra Guru, Ilmu Pengetahuan Sosial Sosiologi untuk SMP  dan
MTS kelas VIII, (ttp: Esis, 2007), h. 32.

45Suryono, Psikologi untuk Keperawatan, Cet. 1, (Jakarta: Buku
Kedokteran EGD, 2004), h. 268.
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memberikan bantuan satu sama lain untuk mencapai tujuan

bersama.46

Manfaat dari kegiatan kerjasama bagi kehidupan

bersama adalah untuk menguatkan tali persaudaraan,

menciptakan persatuan dan kesatuan, menciptakan

lingkungan yang harmonis, pekerjaan akan mejadi ringan

dan menghemat tenaga.47

Kerjasama timbul karena kesadaran akan

kepentingan bersama. Kebudayaan adalah hal yang

mendorong terjadinya kerjasama.

Bentuk-bentuk dari kegiatan kerjasama ada 4 yaitu:

1) Kerjasama spontan. Kerjasama yang timbul secara

spontan.

2) Kerjasama langsung. Kerjasama atas dasar perintah

atasan.

3) Kerjasama kontrak. Kerjasama karena kepentingan

tertentu.

4) Kerjasama tradisional. Kerjasama tradisonal

menjelaskan bahwa kegiatan kerjasama merupakan

unsur sistem sosial, seperti kegiatan gotong royong.48

46Rina Junita, “Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelas Lintas
Fakultas dengan Indentitas Diri Mahasiswa Reguler Angkatan 2009 FTK
UI”, Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia, 2012), h. 15.

47Tim Guru Edukasi, 99% Sukses Ulangan Harian SD Kelas 3, Cet. 1,
(Jakarta Selatan: Cmedia, 2010), h. 114.

48Suryono, Psikologi untuk..., h. 268.
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b. Persaingan (competition)

Persaingan (competitif) merupakan suatu proses sosial

di mana individu dan kelompok akan berusaha dengan cara

saling bersaingan dalam memperoleh sesuatu keuntungan

yang dilakukan melalui kegiatan sosial budaya masyarakat

indonesia.49

Santosa mendefinisikan persaingan sebagai suatu

bentuk interaksi sosial dimana orang-orang atau kelompok-

kelompok berlomba untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.50

Menurut Sunaryo persaingan merupakan proses

sosial dimana individu atau kelompok yang

bersaingmencari keuntungan melalui bidang kehidupan

untuk menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik

perhatian publik atau mempertajam prasangka yang ada.

Fungsi-fungsi dari kegiatan persaingan yaitu:

1) Menyalurkan keinginan individu atau kelompok yang

bersifat kompetitif.

2) Sebagai jalan agar keinginan, kepentingan, dan nilai-

nilai tersalurkan dengan baik.

49Mapata, Buku Penunjang Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Pengembangan Silabus Kurikulum 2013 Versi 2016 Peserta Didik Kelas VIII
Satuan Pendidikan SMP/MTS Dan Atau Sederajat Semester Ganjil Dan Genap,
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 145-146.

50Rina Junita, “Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelas Lintas
Fakultas dengan Indentitas Diri Mahasiswa  Reguler Angkatan 2009 FTK
UI”, Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia, 2012), h. 15.
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3) Untuk mengadakan seleksi atas dasar sosial.

4) Untuk menyaring golongan fungsional.51

Faktor-faktor yang mendorong munculnya

persaingan yaitu:

1) Anggapan atau perasaan bahwa seseorang akan lebih

beruntung jika dia tidak bekerjasama dengan orang lain.

2) Anggapan atau perasaan bahwa orang lain dapat

memperkecil hasil dari suatu pekerjaan.

3) Adanya berbagai motivasi pribadi, seperti: untuk

menghasilkan status sosial yang lebih tinggi, untuk

dapat dihargai oleh orang lain, untuk mendapatkan

kekuasaan serta untuk mendapatkan nama baik.52

Bentuk-bentuk dari persaingan ada dua yaitu:

1) Persaingan yang bersiat pribadi (rivalry).

2) Persaingan yang bersifat kelompok.53

c. Pertentangan atau pertikaian (conflict)

Pertentangan terjadi apabila dalam mencapai tujuan

dilakukan dengan cara melemahkan pesaing. Pertentangan

51Suryono, Psikologi untuk...., h. 269.
52Sri Pujiastuti, Haryo Tamtomo, Suparno, IPS Terpadu untuk SMP

dan MTS Kelas VIII Semester 2, (ttp: Esis, 2007), h. 11
53Sri Pujiastuti, Haryo Tamtomo, Suparno, IPS Terpadu untuk…,

2007), h. 11
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dapat terjadi jika terdapat perbedaan seperti: ciri fisik,

emosi, unsur kebudayaan, pola perilaku dan sebagainya.54

Menurut Sunaryo pertentangan atau pertikaian

adalah suatu proses sosial dimana individu atau kelompok

berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan menentang

pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan.

Penyebab terjadinya pertentangan, karena adanya

perbedaan antara individu, perbedaan kebudayaan,

perbedaan kepentingan dan perubahan sosial.55

d. Akomodasiatau penyesuaian diri (accomondation).

Akomodasi memiliki beberapa pengertian

diantaranya:

1) Menunjukkan pada suatu keadaan. Akomodasi bearti

adanya suatu keseimbangan (equilibium) dalam kegiatan

interaksi sosial antara orang perorangan atau kelompok

manusia dalam kaitannya dengan norma-norma

sosialdan nilai-niali sosial yang berlaku didalam

kehidupan bermasyarakat.

2) Akomodasi sebagai suatu proses. Akomodasi yang

menunjukkan usaha manusia untuk meredakan suatu

54Fitri Ayu Lestari, “Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial Antara
Siswa yang Mengikuti dan tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan di SMP
Negeri 4 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, (Yoyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014), h.27.

55Suryono, Psikologi untuk..., h. 269.
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pertentangan, yaitu: usaha untuk mencapai suatu

kestabilan.

3) Secara umum, akomodasi diartikan sebagai suatu cara

untuk menyelesaikan sebuah pertentangan tanpa harus

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak

kehilangan kepribadian.56

Tujuan dari akomodasi adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengurangi pertentangan.

2) Untuk mencegah meledaknya sebuah pertentangan

secara temporer.

3) Untuk memungkinkan terjadinya kegiatan kerjasama.

4) Untuk mengusahakanpeleburan antara kelompok

sosial.57

4. Faktor Yang Mempenggaruhi Interaksi Sosial

Menurut Soerjono Soekanto berlangsungnya interaksi

sosial didasarkan pada faktor-faktor berikut :

a. Imitasi.

Imitasi memiliki peran penting dalam interaksi sosial,

imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah

dan nilai-nilai yang berlaku, namun imitasi dapat bersifat

56Suryono, Psikologi untuk..., h. 270.
57Suryono, Psikologi untuk..., h. 270.
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negatif apabila tindakan yang ditiru adalahtindakan yang

menyimpang.58

b. Sugesti.

Sugesti berlangsung apabila seseorang memberikan

pandangan atau sikap yang kemudian diterima oleh pihak

lain. Sugesti terjadi jika orang yang memberikan pandangan

merupakan orang yang berwibawa atau karena sifatnya

yang otoriter.59

c. Identifikasi.

Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan

dalam diri seseorang agar menjadi sama dengan orang

lainyang dapat membentuk kepribadian seseorang.Proses ini

dapat berlangsung dengan sendirinya karena seseorang

memerlukan tipe ideal tertentu dalam proses kehidupnya,

walaupun dapat berlangsung dengan sendirinya namun

proses identifikasi biasanya terjadi dalam keadaan dimana

seseorang yang mengidentifikasi benar-benar mengenal

pihak lain, sehingga pandangan, sikap maupun kaidah yang

berlaku pada pihak lain tersebut dapat menjiwainya.60

d. Simpati.

Simpati merupakan proses dimana seseorang merasa

tertarik dengan pihak lain. Dalam proses ini perasaan

58Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., h. 63.
59Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., h. 63.
60Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., h. 63.
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memiliki peranan  penting, walaupun sebenarnya dorongan

utamanya adalah keinginan memahami pihak lain dan

bekerjasama dengannya. Faktor ini merupakan faktor dasar

dalam berlangsungnya proses interaksi sosial,

walupundalam kenyataan prosesnya sangat kompleks,

sehingga tekadang sulit untuk membedakan antara faktor-

faktor tersebut. 61

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi interaksi sosial terdiri dari empat prosesyaitu:

imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati.

61Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..., h. 64.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, metode

yang digunakan dalam penelitian adalah metode Eksperimen. Metode

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

kondisi yang terkendali.62 Desain eksperimen yang digunakan adalah

pre-eksperimental designs dengan bentuk One Group Pretest-Posttest

Design dimana hanya terdapat satu kelompok saja tanpa kelompok

pembanding. Penelitiakan melakukan pretest sebelum diberikannya

perlakuan. Desainone-grup pretest and posttest design dengan struktur

desain sebagai berikut:

O1 X O2

Keterangan:

O1 =   Tes atau observasi yang dilakukan sebelum perlakuan

diberikan.

X = Perlakuan yang diberikan dan dilihat pengaruhnya dalam

eksperimen tersebut.

O2 =   Tes atau observasi yang dilakukan setelah perlakuan

diberikan.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

62 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 72.
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Lokasi penelitian adalah SMAN 15 Aceh Tengah. Populasi

merupakan keseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian yang

dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat diperoleh dan

dapat memberikan informasi. Dengan kata lain, populasi adalah

keseluruhan objek penelitian.63 Populasi juga diartikan sebagai suatu

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi

besar, maka peneliti dapat menggunakan sample yang dari populasi.

Apa yang dipelajari dari sample tersebut dapat diberlakukan untuk

populasi. Sehingga sample yang diambil dari populasi harus

mewakili.64 Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X SMA

Negeri 15 Aceh Tengah dengan jumlah sample 8 orang. Sample

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu sample

ditetapkan oleh peneliti dengan kriteria atau pertimbangan siswa

tersebut masuk dalam kategori siswa yang memiliki tingkat interaksi

sosial yang rendah berdasarkan hasil angket.65

Tabel 3.1
Jumlah Populasi dan Sample Penelitian

Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengah

Populasi Sampel
65 8

63 Johar Arifin, SPSS24 untuk Penelitian dan Skripsi, (Jakarta: Elex
Media Kamputindo, 2017), h. 7.

64 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 80-81.
65 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2008), h. 67.
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Pemilihan siswa SMA berlandaskan pada kenyataan bahwa

siswa berada pada masa remaja yang memiliki kecenderungan

terjadinya permasalahan, hal inilah yang menyebabkan sering

munculnya permasalahan berkaitan dengan interaksi sosial siswa

karena ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi dalam lingkungan

pergaulan yang ada disekolah.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian disusun berdasarkan dimensi dan

indikator variabel dengan berpedoman pada cara penyusunan butir

angket yang baik. berdasarkan jenis data yang diperlukan dalam

penelitian maka dikembangkan alat pengumpul data, yaitu:

1. Skala interaksi sosial digunakan untuk mendapatkan informasi

tentang kemampsuan interaksi sosial siswa sebelum dan sesudah

diberikan teknik modeling

2. Observasi dan partisipasi serta pencatatan terhadap subjek

penelitian.

3. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

angket dengan skala penilaian yang menggunakan skala

Guttman.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

inventori, angket, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara

mengorganisasikannya ke dalam kategori dan dijabarkan ke dalam
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

mana yang penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data

berdistribusi normal atau tidak sehingga langkah selanjutnya tidak

menyimpang dari kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji

homogenitas dilakukan apabila data berdistribusi normal. Apabila

data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas varians, maka

digunakan uji t. Skor t hasil penelitian menggunakan program SPSS

21, dengan menggunakan teknik analisis Paired-Samples T-Test. Uji-t

bertujuan mengkaji efektivitas suatu perlakauan (treatment) dalam

mengubah suatu prilaku dengan cara membandingkan antara

keadaan sebelumnya dengan keadaan sesudah perlakuan diberikan.66

E. Rencana Pembahasan

Penelitian disusun dalam lima bab pembahasan sebagai acuan

dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika

pembahasan penelitian yakni: bab pertama pendahuluan yang

merupakan gambaran umum isi penelitian yang terdiri dari : latar

belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bab kedua

kajian pustaka yang berisi teori yang berhubungan dengan penelitian

yang terdiri dari layanan konseling kelompok, teknik modeling dan

interaksi sosial. Bab ketiga metode penelitian yang berisi pendekatan

66 Furqon. Statistika Terapan untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 198
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dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan,

teknik analisis data. Bab keempat laporan hasil penelitian yang berisi

tentang paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan terkait

dengan konseling kelompok dengan teknik modeling untuk

meningkatkan interaksi sosial siswa. Bab kelima penutup yang berisi

tentang kesimpulan dan saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Interaksi Sosial Siswa

Bagian profil mendeskripsikan profil interaksi sosial

siswa kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengah berdasarkan profil

secara umum, aspek dan indikator interaksi sosial.

a. Profil Interaksi Sosial Siswa di SMA Negeri 15 Aceh

Tengah Tahun Ajaran 2019/2020

Profil umum interaksi sosial siswa kelas X SMA Negeri 15

Aceh Tengah merupakan gambaran respon siswa SMA terhadap

kebutuhan dan tuntutan dari dalam diri dan lingkungan yang

dibatasi pada aspek bekerjasama, akomodasi, persaingan dan

pertentangan. Gambaran keseluruhan interaksi sosial

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan

rendah. Berikut profil umum interaksi sosial siswa kelas X SMA

Negeri 15 Aceh Tengah yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Profil Umum Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMA Negeri 15

Aceh Tengah
Kategori Frekuensi %

Tinggi 14 21.5

Sedang 43 66.2

Rendah 8 12.3

Jumlah 65 100
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Tabel 4.1 menunjukkan profil umum interaksi sosial

siswa kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengah Tahun Ajaran

2019/2020 yang diwakili oleh 65 siswa, yaitu sebanyak 14 siswa

(21.5%) dari jumlah subjek penelitian berada pada kategori

tinggi. Artinya, siswa mencapai tingkat interaksi sosial tinggi

pada setiap aspeknya, siswa mampu bekerjasama secara baik

dengan siapa saja, siswa kompak dalam mengikuti perlombaan

antarkelas, siswa aktif dalam kegiatan belajar kelompok, siswa

mampu menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan

pendapatnya, siswa bertutur kata sopan kepada siapapun dan

siswa bersedia mendukung orang lain untuk mencapai

tujuannya agar terhindar dari pertentangan.

Sebanyak 43 siswa (66.2%) dari jumlah subjek penelitian

berada pada kategori sedang. Artinya, siswa mencapai interaksi

sosial pada tingkat sedang dari setiap aspeknya, siswa mampu

bekerjasama secara baik tetapi hanya dengan teman yang

disenangi, siswa kurang kompak dalam mengikuti perlombaan

antarkelas, siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar kelompok,

siswa sulit menghargai pendapat orang lain yang berbeda

dengan pendapatnya, siswa bertutur kata sopan kepada orang

yang dikehendaki dan siswa mendukung orang lain untuk

mencapai tujuannya agar terhindar dari pertentangan.

Sebanyak 8 siswa (12.3%) dari jumlah subjek penelitian

berada pada kategori rendah. Artinya, siswa mencapai interaksi

sosial tingkat rendah dari setiap aspeknya, siswa sulit
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bekerjasama secara baik dengan orang lain, siswa tidak kompak

dalam mengikuti perlombaan antarkelas, siswa tidak aktif dalam

kegiatan belajar kelompok, siswa enggan menghargai pendapat

orang lain yang berbeda dengan pendapatnya, siswa sulit

bertutur kata sopan kepada siapapun dan siswa tidak segan-

segan menentang pihak lain untuk memenuhi tujuan yang

diinginkan.

b. Profil Interaksi Sosial Siswa di SMA Negeri 15 Aceh

Tengah Tahun Ajaran 2019/2020 Berdasarkan Aspek

Interaksi sosial dalam penelitian terbagi ke dalam empat

aspek penelitian, diantaranya aspek bekerjasama, akomodasi,

persaingan dan pertentangan. Berikut profil interaksi sosial

siswa kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengah Tahun Ajaran

2019/2020 berdasarkan aspeknya dapat dilihat pada tabel 4. 2

berikut.

Tabel 4.2
Profil Umum Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMA Negeri 15

Aceh Tengah Tahun Ajaran 2019/2020 Berdasarkan Aspek
ASPEK FREKUENSI % KATEGORI

Bekerjasama 9 13.8 Tinggi

42 64.6 Sedang

14 21.5 Rendah

Akomodasi 12 18.5 Tinggi

37 56.9 Sedang

16 24.6 Rendah
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Persaingan 12 18.5 Tinggi

41 63.1 Sedang

12 18.5 Rendah

Pertentangan 14 21.5 Tinggi

42 64.6 Sedang

9 13.8 Rendah

Tabel 4.2 menunjukkan persentase secara umum interaksi

sosial 65 siswa sebelum pelaksanaan layanan. Persentase

kategori rendah pada aspek persaingan dan aspek pertentangan

lebih rendah daripada bekerjasama dan akomodasi. Persentase

hasil yang didapatkan siswa pada aspek bekerjasama yang

berada pada kategori tinggi sebanyak 7 siswa (13.8%) yang

berarti siswa sudah menunjukkan sikap bekerjasama secara baik

dengan siapa saja, siswa senang mengerjakan tugas bersama-

sama daripada sendirian, siswa kompak dalam mengikuti

perlombaan antarkelas serta siswa bersedia membantu teman

yang sedang kesulitan. Sebanyak 42 siswa (64.6%) berada pada

kategori sedang, artinya siswa menunjukkan sikap bekerjasama

secara terbatas, yaitu siswa hanya bekerjasama dengan teman

yang disenangi, siswa menghindari kegiatan gotong royong,

siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar kelompok serta siswa

tidak suka membantu kesulitan orang lain. Sebanyak 14 siswa

(21.5) berada pada kategori rendah, artinya siswa tidak

menunjukkan sikap bekersama dengan orang lain, siswa enggan

bergabung dengan orang lain, siswa tidak berpartisipasi dalam
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kegiatan kelas, siswa enggan membantu orang lain yang

mengalami kesulita serta siswa tidak memberikan solusi apapun

ketika teman menyampaikan permasalahannya.

Pada aspek akomodasi jumlah siswa yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 12 siswa (18.5%), siswa mampu

memperhatikan teman yang sedang berbicara, bersedia

memberikan kesempatan kepada teman untuk berpendapat serta

siswa menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan

pendapatnya. Sebanyak 37 siswa (56.9%) berada pada kategori

sedang, artinya siswa kurang mampu memperhatikan teman

yang sedang berbicara, sulit memberikan kesempatan kepada

teman untuk berpendapat serta siswa sulit menghargai pendapat

orang lain yang berbeda dengan pendapatnya. Sebanyak 16

siswa (24.6%) berada pada kategori rendah, artinya siswa tidak

mampu memperhatikan teman yang sedang berbicara, sulit

memberikan kesempatan kepada teman untuk berpendapat serta

siswa enggan menghargai pendapat orang lain yang berbeda

dengan pendapatnya.

Pada aspek persaingan jumlah siswa yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 12 siswa (18.5%), artinya siswa mampu

bertutur kata yang sopan kepada siapa saja, siswa senang

membantu teman yang memiliki nilai lebih rendah darinya serta

siswa tidak suka merendahkan orang lain. Sebanyak 41 siswa

(63.1%) berada pada kategori sedang, artinya siswa kurang

mampu bertutur kata yang sopan kepada siapa saja, siswa sulit
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membantu teman yang memiliki nilai lebih rendah darinya serta

siswa tidak merendahkan orang lain. Sebanyak 12 siswa (18.5%)

berada pada kategori rendah, artinya siswa tidak mampu

bertutur kata yang sopan kepada siapa saja, siswa enggan

membantu teman yang memiliki nilai lebih rendah darinya serta

siswa tidak segan-segan untuk merendahkan orang lain.

Pada aspek pertentangan jumlah siswa yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 14 siswa (21.5%), artinya siswa tidak

suka menentang pihak lain untuk memenuhi tujuan yang

diinginkan, siswa tidak merasa sombong dengan penilaian yang

lebih baik dari orang lain dan siswa bersedia mendukung orang

lain untuk mencapai tujuan agar terhindar dari pertentangan.

Sebanyak 42 siswa (64.6%) berada pada kategori sedang, artinya

siswa terkadang menentang pihak lain untuk memenuhi tujuan

yang diinginkan, siswa merasa sombong dengan penilaian yang

lebih baik dari orang lain dan siswa sulit mendukung orang lain

untuk mencapai tujuan agar terhindar dari pertentangan.

Sebanyak 9 siswa (13.8%) berada pada kategori rendah, artinya

siswa tidak segan-segan suka menentang pihak lain untuk

memenuhi tujuan yang diinginkan, siswa merasa sombong

dengan penilaian yang lebih baik dari orang lain dan siswa

enggan mendukung orang lain untuk mencapai tujuan agar

terhindar dari pertentangan.
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2. Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling

untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa SMA Negeri

15 Aceh Tengah

Kegiatan dalam analisis data ialah pengelompokkan data

berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi data

berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Sebelum dilakukan

analisis data lebih lanjut, sebelumnya dilakukan pengujian

prasyarat penelitian sebagai prasyarat analisis statistik non

parametrik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan

dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam

penelitian ini adalah data yang memiliki distribusi normal. Uji

normalitas yang dilakukan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.

Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari

pengambilan keputusan jika sig > 0.05 maka data berdistribusi

normal. Sedangkan jika sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi

normal.67 Hasil yang diperoleh dari analisis uji normalitas tersaji

pada tabel 4.3 berikut:

67 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), h. 55.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual

N 8
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std.
Deviation 1.21743290

Most Extreme
Differences

Absolute .147
Positive .144
Negative -.147

Test Statistic .147
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov data interaksi sosial siswa adalah 0.200 yaitu

lebih besar dari (sig > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa

data interaksi sosial siswa dengan teknik modeling berdistribusi

normal.

Setelah dipastikan sebaran data berdistribusi normal,

Langkah berikutnya adalah menguji hipotesis yang diajukan,

yaitu:

Hipotesis Nihil (Ho): Teknik modeling tidak efektif untuk

meningkatkan interaksi sosial pada siswa di SMA Negeri 15

Aceh Tengah.

Hipotesis Alternatif (Ha): Teknik modeling efektif untuk

meningkatkan interaksi sosial pada siswa di SMA Negeri 15

Aceh Tengah.
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b. Uji Hipotesis Efektivitas Konseling Kelompok dengan

Teknik Modeling untuk Meningkatkan Interaksi Sosial

Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengah Tahun Ajaran

2019/2020

Salah satu cara untuk mengetahui perubahan yang terjadi

pada siswa adalah dengan membandingkan skor interaksi sosial

sebelum dan sesudah diberikan teknik modeling. Perubahan

yang dimaksud adalah peningkatan skor interaksi sosial siswa

yang berarti kegiatan teknik modeling yang dilaksanakan dapat

meningkatkan interaksi sosial siswa. Data pretest dan posttest

interaksi sosial siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Data Pretest dan Posttest Interaksi Sosial

Responden Pretest Postest

R1 79 100

R2 79 101

R3 79 99

R4 79 97

R5 79 96

R6 79 98

R7 77 92

R8 74 93

Jumlah 625 776

Tabel 4.8 menggambarkan hasil pretest dan postest

interaksi sosial mengalami peningkatan secara signifikan. Secara
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rinci perbandingan skor interaksi sosial pada pengukuran awal

dan pengukuran akhir disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan Skor Pretest dan Postest Interaksi Sosial

No Kategori Pretest Postest

F % F %

1 Tinggi 0 0 2 25

2 Sedang 0 0 4 50

3 Rendah 8 100 2 25

Jumlah 8 100 8 100

Tabel 4.5 menggambarkan hasil perbandingan skor

pretest dan postest interaksi sosial yang mengalami peningkatan

dan penurunan secara signifikan. Hasil postest menunjukkan dari

delapan orang siswa berkategori rendah sebanyak dua orang

siswa (25%) mengalami peningkatan menjadi tinggi, empat

orang siswa (50%) mengalami peningkatan menjadi sedang, dan

dua orang siswa (25%) stagnan pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil skor rata-rata teknik modeling untuk

meningkatkan interaksi sosial siswa yang diujikan dalam

penelitian memiliki daya pengaruh yang cukup baik, yaitu

menghasilkan peningkatan yang signifikan pada perubahan skor

rata-rata interaksi sosial pada pretest dan postest, tersaji pada

tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Rerata Pretest dan Postest

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 PRE-TEST 78.1250 8 1.80772 .63913
POST-TEST 97.0000 8 3.20713 1.13389

Tabel 4.6 menunjukkan rata-rata pretest sebesar 78.1250,

sedangkan rata-rata postest sebesar 97.0000. Artinya, rata-rata

postest lebih tinggi dari rata-rata pretest. Melihat skor postest

lebih tinggi dari skor pretest, dapat dikatakan terjadi peningkatan

pada interaksi sosial siswa setelah memperoleh teknik modeling.

Tabel 4.7
Uji t Berpasangan Pretest dan Postest Interaksi Sosial

Tabel 4.7 menunjukkan perolehan nilai thitung sebesar

23.918 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 1.859 dan tingkat

sig (2-tailed) < taraf signifikansi, yaitu 0.000 < 0.05. thitung lebih

besar dibandingkan ttabel pada taraf signifikansi 0.05. Dapat

disimpulkan teknik modeling efektif untuk meningkatkan

interaksi sosial siswa.

Setelah hasil pengolahan data dalam rangka uji hipotesis

secara keseluruhan, dilakukan perbandingan peningkatan aspek

Paired Samples Test
Paired Differences

t Df

Sig.
(2-

tailed
)Mean

Std.
Deviati

on

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Pair
1

Pretest-
Postest

18.875
00

2.2320
7 .78916 20.74106 17.00894 23.9187 .000
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penyesuaian diri siswa setelah dilakukan perlakuan melalui

teknik modeling yang disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji T Pretest dan Postest Interaksi Sosial Siswa Setiap

Aspek

No Aspek Rerata Gain

Rerata

Hasil

Uji T

hitung

Hasil

Uji T

tabel

Asym

p. Sig

(2-

tailed)

A Ket

Pretest Postest

1 Bekerjasama 41.2500 50.3750 9.12500 9.218 1.894 0.000 0.05 Signifikan

2 Akomodasi 17.8750 22.2500 4.37500 8.789 1.894 0.000 0.05 Signifikan

3 Persaingan 10.5000 13.6250 3.12500 3.416 1.894 0.011 0.05 Signifikan

4 Pertentangan 8.5000 10.7500 2.25000 9.000 1.894 0.000 0.05 Signifikan

Keterangan:

Nilai Sig (2-tailed) < α (0.05) = Signifikan

Nilai Sig (2-tailed) > α (0.05) = Tidak signifikan

Hasil uji t pada setiap aspek terlihat pada tabel 4.8

menunjukkan skor thitung lebih besar dibandingkan ttabel pada

taraf signifikan 0.05 memberi makna terdapat perbedaan

signifikan pada skor pretest dan postest setelah dilaksanakan

kegiatan layanan melalui teknik modeling. Artinya, teknik

modeling efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa.

Tabel 4.8 juga menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata

pretest dan posttest setiap aspek interaksi sosial, artinya setelah

dilakukan teknik modeling terlihat adanya perubahan skor
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menjadi lebih tinggi dalam interaksi sosial siswa. Aspek

bekerjasama nilai rata-rata pada pretest adalah 41.2500 meningkat

menjadi 50.3750 pada saat posttest, aspek akomodasi nilai rata-

rata pada saat pretest adalah 17.8750 meningkat menjadi 22.2500

pada saat posttest, aspek persaingan nilai rata-rata pada saat

pretest adalah 10.5000 meningkat menjadi 13.6250 pada saat

posttest, aspek pertentangan nilai rata-rata pada saat pretest

adalah 8.5000 meningkat menjadi 10.7500 pada saat posttest.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Profil Interaksi Sosial Siswa

a. Pembahasan Profil Interaksi Sosial Siswa di SMA Negeri 15

Aceh Tengah

Hasil yang diperoleh melalui penyebaran angket, siswa

yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan pencapaian

interaksi sosial berada pada kategori rendah. Artinya, siswa sulit

bekerjasama secara baik dengan orang lain, siswa tidak kompak

dalam mengikuti perlombaan antarkelas, siswa tidak aktif dalam

kegiatan belajar kelompok, siswa enggan menghargai pendapat

orang lain yang berbeda dengan pendapatnya, siswa sulit

bertutur kata sopan kepada siapapun dan siswa tidak segan-

segan menentang pihak lain untuk memenuhi tujuan yang

diinginkan. Interaksi sosial yang baik ditandai dengan adanya

kebersamaan, rasa saling membutuhkan, saling menghargai dan

menghormati, tidak adanya jarak antara yang kaya dan yang
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miskin, serta saling membantu satu sama lain untuk mencapai

tujuan bersama.68

Dalam buku Soejono Soekanto interaksi sosial adalah

hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara

seseorang dengan orang lain, antara kelompok, antara seseorang

dengan kelompok.69 Interaksi sosial merupakan sebuah kunci

dari semua kehidupan sosial, tanpa adanya kegiatan interaksi

sosial maka tidak mungkin adanya kehidupan bersama. Interaksi

sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antara

individu dengan golongannya dalam usaha mereka untuk

memecahkan persoalan-persoalan yang tengah dihadapi serta

untuk mencapai sebuah tujuan bersama.70

Manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu

memerlukan bantuan orang lain dan lingkungan alamnya,

dengan melakukan kegiatan interaksi manusia akan menghadapi

berbagai macam konflik dan sosialisasi, oleh sebab itu setiap

68 Yuniati, “Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Permainan Pada
Siswa Kelas VII F SMP NEGERI 13 SEMARANG TAHUN AJARAN
2012/2013”, Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2013, h. 12.

69 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. 38, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 61. Dikutip dari Kimball Young dan
Raymond, W.Mack, “Sociology and Social Life”, (American Book Company,
New York, 1959), h. 137.

70 Dady Aji Sutarjo, “Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman
Sebaya dengan Penerimaan Sosial Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9
Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Bimbingan
Negeri Yogyakarta, 2014, h. 13.
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individu harus mampu melakukan kegiatan interaksi dengan

orang lain, sehingga terciptalah kebersamaan dan keharmonisan

sehingga semua masalah yang tengah dihadapi dapat

diselesaikan.71

Upaya bimbingan yang dilakukan diharapkan mampu

memelihara dan mengembangkan interaksi sosial siswa,

sehingga siswa memiliki kemampuan interaksi sosial yang lebih

baik seperti siswa mampu bekerjasama secara baik dengan siapa

saja, siswa kompak dalam mengikuti perlombaan antarkelas,

siswa aktif dalam kegiatan belajar kelompok, siswa mampu

menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan

pendapatnya, siswa bertutur kata sopan kepada siapapun dan

siswa bersedia mendukung orang lain untuk mencapai

tujuannya agar terhindar dari pertentangan.

b. Pembahasan Profil Interaksi Sosial Siswa di SMA Negeri 15

Aceh Tengah Berdasarkan Aspek

Pencapaian aspek-aspek interaksi sosial siswa kelas X

SMA Negeri 15 Aceh Tengah yang dijadikan sampel penelitian

sebelum treatment menunjukkan pencapaian aspek-aspek

interaksi sosial berada pada kategori rendah. Pencapaian aspek-

aspek kemampuan interaksi sosial siswa yang berada pada

kategori rendah menunjukkan masih diperlukannya upaya

untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosial yang

71Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling Tujuan Teori dan
Praktik, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2010), h. 101.
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optimal. Upaya bimbingan diarahkan untuk mengembangkan

kemampuan interaksi sosial siswa baik di sekolah maupun

dilingkungan sekitarnya.

Penelitian pada kemampuan interaksi sosial yang

berkualitas merujuk pada empat aspek efektivitas interaksi

sosial, yaitu: 1) bekerjasama, 2) akomodasi, 3) persaingan, dan 4)

pertentangan.

Hasil penelitian pada kemampuan interaksi sosial yang

berkualitas menunjukkan, pada aspek bekerjasama siswa belum

mampu menunjukkan sikap bekerjasama kepada orang lain.

Siswa enggan bergabung dengan orang lain, siswa tidak

berpartisipasi dalam kegiatan kelas, siswa enggan membantu

orang lain yang mengalami kesulita serta siswa tidak

memberikan solusi apapun ketika teman menyampaikan

permasalahannya.

Kerjasama timbul karena kesadaran akan kepentingan

bersama. Manfaat dari kegiatan kerjasama bagi kehidupan

bersama adalah untuk menguatkan tali persaudaraan,

menciptakan persatuan dan kesatuan, menciptakan lingkungan

yang harmonis, pekerjaan akan mejadi ringan dan menghemat

tenaga.72

Kemampuan siswa berada pada kategori rendah, pada

aspek bekerjasama perlu adanya bimbingan agar siswa memiliki

kemampuan pada aspek bekerjasama dengan pemberian layanan

72 Tim Guru Edukasi, 99% Sukses Ulangan Harian SD Kelas 3, Cet. 1,
(Jakarta Selatan: Cmedia, 2010), h. 114.



53

konseling kelompok menggunakan teknik modeling yang pada

akhirnya siswa memiliki sikap bekerjasama dalam kemampuan

interaksi sosial.

Pada aspek akomodasi, siswa pada kategori rendah tidak

mampu memperhatikan teman yang sedang berbicara, sulit

memberikan kesempatan kepada teman untuk berpendapat serta

siswa enggan menghargai pendapat orang lain yang berbeda

dengan pendapatnya. Akomodasi diartikan sebagai suatu cara

untuk menyelesaikan sebuah pertentangan tanpa harus

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan

kepribadian.73 Akomodasi berarti adanya suatu keseimbangan

(equilibium) dalam kegiatan interaksi sosial antara orang

perorangan atau kelompok manusia dalam kaitannya dengan

norma-norma sosialdan nilai-niali sosial yang berlaku didalam

kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, perlunya upaya bimbingan untuk

mengembangkan kemampuan pada aspek akomodasi dengan

pemberian layanan sesuai dengan kebutuhan siswa, kemampuan

interaksi yang menunjukkan sikap akomodasi dalam menjalin

hubungan dengan orang lain serta memelihara hubungan sosial

dengan menunjukkan sikap akomodasi kepada orang lain.

Pada aspek persaingan, siswa berada pada kategori

rendah artinya siswa tidak mampu bertutur kata yang sopan

73 Suryono, Psikologi untuk Keperawatan, Cet. 1, (Jakarta: Buku
Kedokteran EGD, 2004), h. 270.
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kepada siapa saja, siswa enggan membantu teman yang memiliki

nilai lebih rendah darinya serta siswa tidak segan-segan untuk

merendahkan orang lain. Santosa mendefinisikan persaingan

sebagai suatu bentuk interaksi sosial dimana orang-orang atau

kelompok-kelompok berlomba untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.74

Dalam aspek persaingan siswa menyalurkan keinginan

individu atau kelompok yang bersifat kompetitif, sebagai jalan

agar keinginan, kepentingan, dan nilai-nilai tersalurkan dengan

baik, untuk mengadakan seleksi atas dasar sosial serta untuk

menyaring golongan fungsional. Dengan demikian mengenai

aspek persaingan yang berada pada kategori rendah perlu

adanya upaya bimbingan untuk mengembangkan kemampuan

pada aspek persaingan dengan pemberian layanan sehingga

siswa mampu bersaing secara baik dan sehat dengan orang lain.

Pada aspek pertentangan, siswa tidak segan-segan

menentang pihak lain untuk memenuhi tujuan yang diinginkan,

siswa merasa sombong dengan penilaian yang lebih baik dari

orang lain dan siswa enggan mendukung orang lain untuk

mencapai tujuan agar terhindar dari pertentangan. Menurut

Sunaryo pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial

dimana individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi

tujuannya dengan menentang pihak lawan yang disertai dengan

74 Rina Junita, “Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelas Lintas
Fakultas dengan Indentitas Diri Mahasiswa Reguler Angkatan 2009 FTK
UI”, Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia, 2012), h. 15.
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ancaman atau kekerasan. Pertentangan terjadi apabila dalam

mencapai tujuan dilakukan dengan cara melemahkan pesaing.

Pertentangan dapat terjadi jika terdapat perbedaan seperti: ciri

fisik, emosi, unsur kebudayaan, pola perilaku dan sebagainya.75

Dengan demikian perlunya upaya bimbingan untuk

mengembangkan kemampuan interaksi sosial pada aspek

pertentangan dengan pemberian layanan keterampilan sikap

pertentangan terhadap orang lain dan tidak bermaksud untuk

melemahkan pihak lain.

2. Pembahasan Efektivitas Konseling Kelompok dengan

Teknik Modeling untuk Meningkatkan Interaksi Sosial

Siswa SMA Negeri 15 Aceh Tengah

Hasil berdasarkan data-data yang dihimpun melalui

penyebaran angket, menunjukkan secara umum kemampuan

interaksi sosial siswa kelas X SMA Negeri 15 Aceh Tengan Tahun

Ajaran 2019/2020 berada pada kategori tinggi, tetapi ada

beberapa siswa yang memiliki kategori sedang dan dua orang

berada pada kategori rendah. Siswa pada kategoti tinggi

diasumsikan telah mencapai tingkat kemampuan interaksi sosial

yang optimal setiap aspeknya, yaitu kemampuan yang

dilakukan sebagai pengaruh timbal balik antara individu dengan

golongannya dalam usaha mereka untuk memecahkan

75 Fitri Ayu Lestari, “Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial Antara
Siswa yang Mengikuti dan tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan di SMP
Negeri 4 Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, (Yoyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2014), h.27.
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persoalan-persoalan yang tengah dihadapi serta untuk mencapai

sebuah tujuan bersama.

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang dimukakan

Kartini Kartono interaksi sosial berupa kesanggupan bereaksi

secara aktif dan harmonis terhadap realitas sosial dan situasi

serta mengadakan reaksi sosial yang sehat, menghargai hak

sendiri dan masyarakat, dapat bergaul dengan orang lain.76

Interaksi sosial yang baik ditandai dengan adanya kebersamaan,

rasa saling membutuhkan, saling menghargai dan menghormati,

tidak adanya jarak antara yang kaya dan yang miskin, serta

saling membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan

bersama.77

Kemampuan interaksi sosial yang baik dapat menjadikan

siswa berperilaku yang diterima secara sosial, melainkan

peranan di lingkungan sosialnya dan memiliki sikap yang positif

terhadap kelompok sosialnya. Dengan demikian, kemampuan

siswa dalam berinteraksi menjadi ukuran sejauh mana seorang

siswa dapat diterima atau tidak dilingkungan sosialnya.

Pencapaian aspek-aspek kemampuan interaksi sosial yang belum

optimal diperlukan upaya bimbingan untuk mengembangkan

76 Nasti Julita, “Pola Interaksi Guru Bimbingan Konseling dan Siswa
dalam Pemberian Layanan di SMA Negeri 1 Bandar Bener Meriah”, Skripsi,
Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2016, h. 14.

77 Yuniati, “Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Permainan Pada
Siswa Kelas VII F SMP NEGERI 13 SEMARANG TAHUN AJARAN
2012/2013”, Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, 2013, h. 12.
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kemampuan interaksi sosial yang dimiliki siswa, dengan tujuan

siswa dapat menjalin hubungan sosial dengan baik dan efektif.

Penelitian merujuk pada konsep kemampuan interaksi

sosial yaitu kemampuan interaksi sosial yang efektif diwujudkan

dalam bentuk bekerjasama, akomodasi, persaingan dan

pertentanga. Berdasarkan penyajian data hasil penelitian,

kemampuan interaksi sosial yang dimiliki siswa pada beberapa

aspek sudah menunjukkan tingkat pencapaian yang optimal

akan tetapi masih terdapat aspek dan indikator yang tingkat

pencapaiannya masih kurang, sehingga hal tersebut memerlukan

upaya bimbingan yang diharapkan mampu memelihara dan

meningkatkan kemampuan interaksi sosial sehingga siswa

memiliki kemampuan mengatasi dan mengarahkan dirinya,

memperhatikan dunia luar dan memiliki kemampuan untuk

berperilaku sosial yang baik. Hasil penelitian keefektifan

konseling kelompok dengan teknik modeling menunjukkan

perubahan yang signifikan. Dapat disimpulkan konseling

kelompok dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan

interaksi sosial siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian layanan konseling kelompok dengan teknik

modeling pada siswa SMAN 15 Aceh Tengah menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan interaksi sosial kelas X SMAN 15 Aceh Tengah

Tahun Ajaran 2019/2020 secara umum berada pada kategori

sedang. Artinya, siswa mampu bekerjasama secara baik

tetapi hanya dengan teman yang disenangi, siswa kurang

kompak dalam mengikuti perlombaan antarkelas, siswa

kurang aktif dalam kegiatan belajar kelompok, siswa sulit

menghargai pendapat orang lain yang berbeda dengan

pendapatnya, siswa bertutur kata sopan kepada orang yang

dikehendaki dan siswa mendukung orang lain untuk

mencapai tujuannya agar terhindar dari pertentangan.

2. Teknik modeling memiliki signifikansi terhadap interaksi

sosial siswa. Artinya, modeling efektif untuk meningkatkan

kemampuan interaksi social siswa. Peningkatan rata-rata

skor interaksi sosial kepada sasaran perlakuan secara

keseluruhan pada setiap aspek.



59

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Zainal. (2009). “Optimalisasi Konseling Individual dan
Kelompok untuk Keberhasilan Siswa”. Jurnal Pemikiran
Alternatif Kependidikan. Vol. 14, No. 1.

Age, Irawan Rully. Efektivitas Strategi Modeling Melalui Konseling
Kelompok Terhadap Peningkatan Komunikasi Interpersonal
Siswa. Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling,
5(6).

Arifin, Johar. (2017). “SPSS24 untuk Penelitian dan Skripsi”. Jakarta:
Elex Media Kamputindo.

Astuti, Rochayatun Dwi. (2015). “Teknik Modeling dalam Bimbingan
Kelompok untuk Meningkatkan Kemandrian Belajar Siswa
SMA Negeri 3 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Astuti, Sri Puji, dkk. (2007). IPS Terpadu untuk SMP dan MTS Kelas
VIII Semester 2. ttp: Esis. 2007.

Ayuni, Murphi. (2014). ”Hubungan Antara Konsep Diri dengan
Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas X SMK Koperasi
Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan
dan Bimbingan Negeri Yogyakarta.

Barowi. (2005). Pengantar Sosiologi, Cet. 1. Bogor: Ghalia Indonesia.

Bugin, Burhan. (2011). Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan
Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat. Jakarta:
Kencana.

Departemen Agama R.I. (2009). Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung:
Sygma Examedia Arkanleema.

Depdiknas. 2008. Rambu-Rambu  Penyelenggaraan  Bimbingan  dan
Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal. Jakarta.



60

Sanapiah Faisal. (2008). Format-Format Penelitian Sosial. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Faridah, Nur Dianti. (2015). ”Efektivitas Teknik Modeling Melalui
Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Karakter Rasa
Hormat Peserta Didik. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam,
05(1).

Furqon. (2009). Statistika Terapan untuk Penelitian. Bandung:
Alfabeta.

Hasnida, Namora Lumongga Lubis. (2016). Konseling Kelompok. Edisi
1. Jakarta: Kencana.

Imam Tadjri, Katharina Edeltrudis Prada Korohama, dkk. (2017).
Model Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa. Jurnal Prodi Bimbingan
Konseling, 6 (1).

Julita, Nasti. (2016). “Pola Interaksi Guru Bimbingan Konseling dan
Siswa dalam Pemberian Layanan di SMA Negeri 1 Bandar
Bener Meriah”. Skripsi. Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry.

Junita, Rina. (2012). “Hubungan Interaksi Sosial dalam Kelas Lintas
Fakultas dengan Indentitas Diri Mahasiswa Reguler Angkatan
2009 FTK UI”. Skripsi. Depok: Universitas Indonesia.

Gede Meda Martayani, Wilanda tika, Ketut Dharsana, Kadek
Suranata. (2014). “Penerapan Konseling Behavioral Dengan
Teknik Modeling Untuk Meningkkan Proaktif Siswa Kelas X
BB SMA Negeri 2 Singaraja”. e-Jurnal Undiksa. 2(1): 3.

Komalasari, Gantina dan Eka Wahyuni dan Karsih. (2011). Teori dan
Teknik Konseling.  Jakarta Barat: Permata Putri Media.

Lestari, Fitri Ayu. (2014). “Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial
Antara Siswa yang Mengikuti dan tidak Mengikuti Organisasi



61

Kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan Tahun Ajaran
2013/2014”. Skripsi. (Yoyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta.

Lubis, Namora Lumongga. (2016). Memahami Dasar-Dasar Konseling
dalam Teoridan Praktik. Jakarta: Kencana.

Mapata. (2017). Buku Penunjang Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Pengembangan Silabus Kurikulum 2013 Versi 2016 Peserta Didik
Kelas VIII Satuan Pendidikan SMP/MTS Dan Atau Sederajat
Semester Ganjil Dan Genap. Yogyakarta: Deepublish.

M. Luddin, Abu Bakar. (2010). Dasar-Dasar Konseling Tujuan Teori dan
Praktik. Bandung: CitaPustaka Media Perintis.

Mulyana, Dedi. (2004). Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan
Litasbudaya, Cet. 1. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Namora Lumongga Lubis. (2016). Konseling Kelompok. Edisi 1. Jakarta:
Kencana.

Rakhmat, J, Psikologi Komunikasi. (2012). Bandung:  Remaja
Rosdakarya

Repita, Luh Eka, Desak Putu Parmiti, dkk. (2016). “Implementasi
Teknik Modeling Untuk Meminimalisasi Perilaku Bermasalah
Oppositional Delifiant Pada Anak Kelompok B”. e-Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha. 4 (2):
4.

Roshita, Ita. (2014). ”Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling”.
Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 16(2).

Soekanto, Soerjono. (1959). Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. 38, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 61. Dikutip dari Kimball
Young dan Raymond, W.Mack, “Sociology and Social Life”.
American Book Company, New York.



62

_______. (2005). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo.

Sugioyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sujarweni, V. Wiratna. (2015). “SPSS untuk Penelitian”. Yogyakarta:
Pustaka Baru Press.

Sukardi, Dewa Ketut. (2008). Pengantar Pelaksanaan Program
Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Edisi Revisi. Jakarta:
Rineka Cipta.

Supriatna, Mamat. (2013). Bimbingan dan Konseling Berbasis
Kompetensi: Orientasi Dasar Pengembangan. Cet. 3. Jakarta:
Rajawali Pers.

Surya, Hendra. (2010). Rahasia Membuat Anak Cerdas dan Manusia
Unggul. Jakarta: Elex Media Komputindo.

Suryono. (2004). Psikologi untuk Keperawatan, Cet. 1. Jakarta: Buku
Kedokteran EGD.

Susanti, Tri. (2015). “Efektivitas Teknik Modeling untuk
Meningkatkan Empati Mahasiswa Prodi BK Universitas
Ahmad Dahlan”. Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling. 1(2).

Sutarjo, Dady Aji. (2014). “Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman
Sebaya dengan Penerimaan Sosial Pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 9 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Bimbingan Negeri Yogyakarta.

Tim Guru Edukasi. (2010). 99% Sukses Ulangan Harian SD Kelas 3, Cet.
1,. Jakarta Selatan: Cmedia.

Tim Mitra Guru. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial Sosiologi untuk SMP
dan MTS kelas VIII. ttp: Esis.



63

Tohirin. (2013). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah
berbasis Integrasi. Jakarta: Rajawali Pers.

Wingkel dan Sri Hastuti. (2004). Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan. Cet. 3. Yogyakarta: Media Abadi.

Yuniati. (2013). ”Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Permainan Pada Siswa Kelas VII F SMP NEGERI 13
SEMARANG TAHUN AJARAN 2012/2013”. Skripsi.
Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang.



64

Instrumen Penelitian Interaksi Sosial Siswa

Nama Siswa :
Kelas :

Petunjuk Pengisian
1) Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai.
2) Kerahasiaan jawaban anda dijamin.
3) Kejujuran anda sangat diharapkan.
4) Beri tanda (√) pada jawaban yang seseuai dengan anda.
5) Memulai mengisi angket dengan bacaan “Basmalah” dan akhirilah

dengan bacaan “Hamdalah”.
6) Saya ucapkan terimakasih atas kerjasama dan kesediaan anda dalam

mengisi angket ini.

Keterangan
SS : Sangat Setuju T : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

JAWABLAH DENGAN JUJUR DAN SELAMAT BEKERJA

Item Peryataan
Pilihan Jawaban

SS S TS STS
1. Saya hanya bekerjasama dengan teman

yang saya senangi.
2. Saya dapat bekerjasama dengan siapa

saja.
3. Saya menghindari kegiatan gotong

royong.
4. Saya suka mengerjakan tugas bersama-

sama dari pada sendirian.
5. Pada saat mengerjakan tugas kelompok,

saya kurang aktif dalam kegiatan belajar
kelompok.

6. Saya bekerjasama dengan teman untuk
membersihkan ruangan kelas yang kotor.

7. Saya tidak  berpartisipasi dalam kegiatan
kelas.

8. saya dan teman akur dalam mengikuti
lomba antar kelas.
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9. Saya tidak suka membantu kesulitan
orang lain.

10. Apabila ada teman yang bertanya, saya
menjawab dengan senang hati.

11. Saat teman menyampaikan
permasalahanya, saya tidak memberikan
solusi apapun.

12. Saya berusaha menyampaikan saran
kepada orang lain tanpa menggunakan
kata-kata kasar.

13. Saya suka membicarakan kekurangan
orang lain, karena saya akan terlihat lebih
baik darinya.

14. Saya merasa minder saat ada yang
mengkritik gaya busana saya.

15. Saya akan memperhatikan teman yang
berbicara.

16. Saya berusaha memberikan kesempatan
kepada teman untuk berpendapat.

17. Saya akan memaksa teman untuk
sependapat dengan saya.

18. saya tetap menghargai pendapat orang
yang berbeda dengan saya.

19. Saya  cuek dengan teman.
20. Saya bertutur kata-kata sopan kepada

siapapun.
21. Saya sangat senang dengan adanya

kompetisi, karena dapat menunjukkan
kemampuan saya dihadapan orang lain.

22. Saya tidak suka jika ada teman yang
memiliki nilai yang lebih baik dari saya.

23. Saya senang merendahkan orang lain.
24. Saya bersaing dengan teman untuk

menarik perhatian orang lain.

25. Saya akan menentang pihak lain untuk
memenuhi tujuan yang saya inginkan.

26. Saya merasa penilaian saya lebih baik
dari pada orang lain.

27. Saya mendukung  orang lain untuk
mencapai tujuannya agar terhindar dari
pertentangan.
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Biaya transportasi
peserta rapat tim
penyelesaian Laporan
akhir (6 orang x
100.000)

Rp.    200.000 Rp.    200.000

18 Margin
fotocopy
dan
percetakan

Biaya penggandaan/
cetak laporan (10 eks
x 50.000)

Rp.    400.000 Rp.    400.000

JUMLAH Rp.
15.000.000

Rp.
190.000

Rp.
14.810.000

Menyetujui Komite Penilaian Proposal/Reviewer:

Ketua Komite Penilai/
Reviewer

________________

Reviewer 1

_________________

Reviewer 2

________________
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